
 

 

 

 

 

 

 

Asyiknya, Pergi ke Pantai 

Andhira Kinandari Mahendra 
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Pada liburan kenaikan kelas 4 SD, aku pergi 

berlibur ke pulau Belitung. Aku pergi bersama 

ayah dan kedua kakakku. Kami bersiap sejak 

pukul 04.00. Aku langsung menyikat gigi, 

mengganti baju, dan menyiapkan barang-

barangku yang sudah kusiapkan sehari 

sebelumnya. Aku juga makan sepotong roti 

sebelum berangkat.  

Di mobil aku melihat suasana di luar yang 

sangat sunyi dan gelap. Aku bertanya kepada 

ayah, “Berapa lama lagi kita akan sampai, Yah?”.  

“Masih 1 jam lagi,” sahut ayah.  

Selama perjalanan ke bandara, aku 

mendengarkan musik dengan earphone-ku. 

Sesampainya di bandara, ayah mengantre 

untuk memasukkan koper ke bagasi. Saat itu 

suasana bandara cukup ramai. Tidak lama 

setelah berbagai pengecekan, kami pun 
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berangkat. Dari dalam pesawat, aku sudah bisa 

melihat langit yang agak cerah. Artinya, hari 

mulai menjelang pagi. 

 

 

 

 

 

 

Sesampainya di Bandara Belitung, kami 

langsung mengambil koper bagasi. Ternyata 

bandara di Belitung kecil. Kami sudah menyewa 

mobil untuk digunakan selama berlibur di 

Belitung.  
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Kami berlibur ke Belitung karena ingin 

berkeliling ke beberapa pantai. Sebelum ke 

pantai, kami memutuskan untuk makan di salah 

satu rumah makan seafood di pinggir pantai. 

Ada beberapa orang yang makan di sana, tetapi 

suasananya tidak terlalu ramai. Aku dan 

keluargaku memesan kangkung, ikan, dan 

gonggong.  

Gonggong itu sangat lezat dan bentuknya 

mirip seperti keong. Untuk mengambil daging 

gonggong, kami harus menusuknya dengan 
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tusuk gigi. Aku pun memutuskan untuk 

mengumpulkan cangkang gonggongnya untuk 

dibawa pulang. Setelah dicuci dan dikeringkan 

aku bisa mendengar suara dari dalam 

cangkangnya.  

Keesokan harinya, aku, ayah, dan kakak 

bersiap-siap untuk island hopping. Island hopping 

adalah kegiatan berlibur dengan mengelilingi 

beberapa pulau menggunakan kapal. Kami pun 

berangkat menjelajahi pulau-pulau dengan kapal. 

Kapalnya terlihat kecil, tetapi setelah 

aku  menaikinya, ternyata luas.  

Di perjalanan, aku mengambil foto 

pemandangan yang indah. Selama perjalanan, 

kapalnya bergoyang pelan. Setibanya di pulau 

pertama, aku melihat pulaunya sangat kecil dan 

sepi. Aku pun mulai bermain air dan 

mengumpulkan banyak kerang. Ada kerang yang 
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berbentuk seperti batu, kerang biasa, dan 

cangkang keong kecil.  

Setelah itu, kami melanjutkan perjalanan ke 

pulau selanjutnya. Di perjalanan, aku meminta 

kantong plastik ke pemandu liburan untuk 

tempat menyimpan kerang-kerang yang sudah 

aku kumpulkan. Di pulau kedua, tidak ada yang 

istimewa karena mirip seperti pulau pertama, 

tetapi lebih besar.  

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

Di pulau ketiga, ada mercusuar, banyak 

kucing dan orang-orang di sana. Aku bermain air 

dan mengumpulkan kerang lagi. Di antara batu-

batu yang besar, ada bagian laut yang masih 

dangkal. Di sana, aku menemukan batu yang 

sangat bagus, jadi aku mengambilnya dan 

membawanya pulang.  

Di pulau selanjutnya, kami masuk ke sebuah 

gua yang terbuat dari batu-batu besar. Di sana 

tidak terlalu ramai, tetapi ada beberapa orang 

di dalamnya.  Di dalam gua juga terdapat air. 

Aliran airnya cukup deras.  

Aku sangat senang dalam liburan ini karena 

dapat mengunjungi beberapa pulau dan 

mengumpulkan banyak kerang. Kerang-kerang 

yang sudah aku kumpulkan, aku jadikan pajangan 

di kamarku dan oleh-oleh untuk keluargaku.  
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Ini adalah salah satu liburan yang aku sukai. 

Dari liburan ini, aku belajar untuk berani 

mencoba hal-hal baru. Jadi, jangan pernah takut 

untuk mencoba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersial 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia. 


